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ABSTRACT 
 
 
Radio Broadcast FM is one of the technology telecommunications used for give away service information 
and entertainment for society. For reach society listener as targeted consumers, quality reception broadcast to 
be the very thing crucial . Power emit and propagation from transmitter could influence technical quality service 
on the recipient. Problem quality this to be the object under study and the approach taken for get results, carried 
out measurement field with use field strength instruments and plus GPS as determinant accuracy location 
measurement. Use spectrum radio frequency must corresponding with legislative decisions by Ministry 
Transportation and not each other disturbing. Use illegal radio frequency could make occurrence disorder that 
can bring down quality from other radio stations, and harm for station which is on official to be legal user. If 
seen from results measurement quality reception radio broadcasts in the District Sub- District area Sanggau 
who use SINPO approach ( Signal, Interference, Noise, Propagation , Overall ), still many area around the 
border that is experiencing interference, in the form of "spillover / spill" radio broadcast from countries 
neighbors, especially Hamlet Silup, Hamlet Bodok on frequency 97.00 MHz (I) Broadcast Radio FM Indonesia, 
Jl. Raya Bodok on frequency of 106.00 MHz (I) Broadcast Radio FM Indonesia, Hamlet Parindu on frequency 
106.00 (I) Broadcast Radio FM Indonesia, Simpang Tanjung on frequency 107.40 (I) Broadcast Radio FM 
Indonesia, Hamlet Bunut on frequency of 107.60 MHz (I) Broadcast Radio FM Indonesia, Hamlet Kembayan on 
frequency 104.20 MHz (I) RRI PRO 1 Pontianak, Hamlet Kenaman on frequency of 96.70 MHz (I) Sonora FM, 
Hamlet Beduai on frequency of 96.70 MHZ (I) Sonora FM, Hamlet Beduai on frequency of 100.70 MHz (I) RRI 
Entikong, Dusun Tanjung Munying on frequency of 100.70 MHz (I) RRI Entikong, Dusun Kembayan on 
frequency of 100.70 MHz (I) RRI Entikong, Dusun Kembayan on frequency of 106.00 MHz (I) Broadcast Radio 
FM Indonesia, Hamlet Parindu on frequency 106.00 MHz (I) Indonesian FM Radio Broadcasting, Hamlet 
Parindu on frequency of 86.90 MHz (I) Broadcast Radio FM Indonesia, Hamlet Bodok on frequency of 106.00 
MHz (I) Broadcast Radio FM Indonesia, Jl.Raya Bodok on frequency of 106.00 MHz (I) Indonesian FM Radio 
Broadcast, Sanggau City on frequency of 106.00 MHz (I) Indonesian FM Radio Broadcasts. Disorders spectrum 
radio frequency is disturbance consequence energy that doesn't resulting desired by one or combination 
emissions, radiation or induction-induction to reception in system radio communication indicated with existence 
something decline quality . 
Keywords: Spillover spectrum, spectrum disorders, Radio Regulation, SINPO 
 
I. Pendahuluan 
Perkembangan teknologi komunikasi dan 
informasi telah melahirkan masyarakat informasi 
yang makin besar tuntutannya akan hak untuk 
mengetahui dan hak untuk mendapatkan informasi. 
Informasi telah menjadi kebutuhan pokok bagi 
masyarakat dan telah menjadi komoditas penting 
dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan 
bernegara. 
Telekomunikasi menjadi kebutuhan pokok 
warga perbatasan, sebagai beranda depan negara 
harus cepat memberikan layanan informasi pada 
masyarakat setempat. Warga perbatasan sampai 
saat ini masih mengeluhkan kondisi telekomunikasi 
yang belum ada, padahal jika telekomunikasi 
lancar, maka banyak permasalahan di kawasan 
perbatasan yang bisa lebih cepat ditangani. 
Kawasan perbatasan masih rawan berbagai hal, 
seperti masuknya daging ilegal, penyelundupan 
orang, pencurian kayu, masuknya narkoba, dan 
lainnya. Apabila telekomunikasi ada, maka 
masyarakat bisa segera melapor bila mendengar 
adanya hal itu 
II. Tinjauan Pustaka 
1. Kerangka Pemikiran Radio Siaran 
Perbatasan 
Salah satu upaya percepatan perkembangan 
masyarakat di perbatasan  adalah dilakukannya 
pemerataan program penyebaran informasi yang 
nantinya diharapkan dapat merubah pola dan fungsi 
ekonomi ke arah kemandirian. Perubahan dalam 
struktur ekonomi melalui sumber pendapatan 
masyarakat ditunjukkan oleh terjadinya pergeseran 
terhadap komposisi pekerjaan utama, sistim 
distribusi barang dan jasa serta munculnya sektor-
sektor usaha baru yang terkait langsung dengan 
keberadaan pemerataan program penyebaran 
informasi yang selama ini difahami sebagai salah 
satu pendorong bagi terjadinya perubahan struktur 
ekonomi. Pola perekonomian ditandai dengan 
penguasaan modal, informasi dan jejaring oleh 
anggota masyarakat untuk menjadi dasar bagi 
terciptanya aktivitas perekonomian baru, baik di 
dalam maupun di luar sektor dominan yang selama 
ini menjadi dominan dalam perekonomian 
masyarakat.  
, kadangkala masih ada warga yang tidak 
mendapatkan akses tersebut, atau jika ada 
sebagiannya malah mendapatkan akses informasi 
dari negara lainnya, terutama di wilayah perbatasan 
yang cukup jauh dari sumber-sumber informasi 
dalam negeri. 
2. Penyiaran Pada Kawasan Perbatasan Antar 
Negara 
Peluberan siaran diwarnai antinomi hukum 
akibat dua paradigma yang kontradiksi. 
Berdasarkan prinsip kebebasan informasi yang 
dijamin dalam konsep Human Rights, maka negara-
negara penganutnya mempunyai pandangan “free 
flow of information” berdasarkan kebijakan “open 
sky policy”. Sementara itu negara-negara yang 
menolak prinsip kebebasan ini mengajukan konsep 
“prior consent” atau perlunya persetujuan terlebih 
dahulu. Negara-negara penganut prior consent 
menyatakan bahwa tanpa adanya pembatasan, 
maka itu berarti melanggar hak kedaulatan suatu 
negara, melemahkan nilai kebudayaan suatu bangsa 
dan terjadi dominasi negara maju terhadap negara 
sedang bekembang. 
Persoalan utama penyiaran pada wilayah 
perbatasan negara adalah peluberan siaran (spill 
over). Karakteristik gelombang radio yang omni 
directional tidak memungkinkan pancaran dapat 
berbentuk sesuai relief negara (anirregular line). 
Masalah peluberan siaran semakin kompleks 
dengan pemanfaatan teknologi satelit  direct 
broadcasting by satelit (DBS). 
Di Indonesia, berdasarkan petunjuk teknis dari 
ITU, jarak ideal antara satu stasiun radio dengan 
radio yang lain adalah 800 Hz, yang dengan 
demikian pita frekuensi tersebut hanya dapat dihuni 
sekitar 21  stasiun radio. Jika terjadi peluberan 
siaran dari negara tetangga maka kanal frekuensi 
yang dapat digunakan tentu saja akan berkurang. 
Kalau negara tetangga tersebut mengoperasikan 20 
(dua puluh) stasiun radio yang keseluruhannya 
dapat diterima secara jelas, maka negara yang 
bertetangga dengannya “hanya memiliki” 1 (satu) 
kanal stasiun radio siaran.  Kalaupun dengan 
pengaturan jarak dapat mengatasi persoalan ini, 
maka penggunaan frekuensi secara bersama (co-
channel) akan menimbulkan resiko jika salah satu 
negara memperbolehkan stasiun radio siaran 
memancarkan signalnya dengan kekuatan yang 
jauh lebih besar dari peraturan yang ditetapkan 
negara yang bertetangga dengannya. Interferensi 
yang merugikan adalah suatu hal yang tidak dapat 
dihindarkan. Untuk itu harmonisasi peraturan 
nasional tentang daya pancar dengan Radio 
Regulation menjadi sangat penting artinya. 
3. Kebijakan Dan Perencanaan Spektrum 
Untuk Penyiaran   
Penggunaan frekuensi siaran radio FM 
eksisting pada saat ini bekerja pada pita frekuensi 
87,5-108 MHz mempunyai spasi antar kanal 
sebesar 100 kHz. Persyaratan penggunaan jarak 
minimal antar kanal yang dapat dipakai oleh stasiun 
radio, dalam satu area pelayanan (yang umumnya 
sekota atau sekabupaten) adalah 800 kHz, kecuali 
pada kota-kota besar seperti Jakarta, Bandung, 
Surabaya, Semarang, dan Medan yang hanya 
memiliki jarak 400 kHz. Secara umum pemetaan 
kanal frekuensi dalam satu wilayah layanan harus 
dengan jarak antar kanal minimum 800 kHz. 
Pengalokasian atau pengelolaan spectrum frekuensi 
radio di atur dalam undang-undang nomor 36 tahun 
1999 tentang Telekomunikasi dan Peraturan 
Pemerintah nomor 53 tahun 2000 tentang 
Penggunaan Spektrum Frekuensi Radio dan Orbit 
Satelit. Frekuensi di bagi dalam beberapa penamaan 
tergantung dari lebar pita frekuensi yang 
digunakan. 
4. Spektrum Frekuensi Radio 
Spektrum frekuensi radio merupakan sumber 
daya alam terbatas yang saat ini peminatnya 
semakin meningkat sementara jumlah ketersediaan 
spektrum tidak bertambah Pemanfaatan spektrum 
frekuensi radio tersebut dalam mendukung  
pertumbuhan sektor telekomunikasi memberikan 
dampak berganda (“multiplier effect”) yang 
signifikan bagi pertumbuhan ekonomi bangsa. 
Oleh karena itu, pemanfaatan spektrum frekuensi 
radio yang “tidak efisien” akan menimbulkan efek 
berganda pula, yang mengakibatkan “inefisiensi” 
pembangunan secara keseluruhan. Dengan kata 
lain, kemajuan suatu negara terutama di bidang 
telekomunikasi (ICT) saat ini akan sangat 
ditentukan oleh pengelolaan spektrum frekuensi 
radio yang efektif dan efisien. Pengelolaan 
spektrum frekuensi radio yang efektif, efisien dan 
tertib penggunaannya, akan memberikan dampak 
sangat positif bagi pembangunan setiap negara, 
termasuk juga Indonesia.  
Dalam hal penggunaannya, spektrum 
frekuensi radio perlu dilakukan koordinasi untuk 
mencegah terjadinya masalah interferensi 
(gangguan). Dua perangkat komunikasi radio yang 
bekerja pada frekuensi yang sama, pada waktu 
yang sama dan pada lokasi yang sama akan 
menimbulkan interferensi pada pesawat penerima. 
Oleh karena itu, penggunaan spektrum frekuensi 
radio yang merupakan sumber daya alam terbatas 
sebagaimana halnya tanah dan air- harus 
didayagunakan dan pemanfaatannya harus 
dilakukanan secara benar, sehingga tidak terbuang 
percuma jika tidak digunakan dengan baik. 
5. Interferensi 
Gangguan disebut juga dengan interferensi. 
Interferensi disebabkan oleh energi yang tidak 
dikehendaki karena suatu emisi, radiasi atau 
indikasi terhadap penerimaan suatu sistem 
komunikasi radio. Hal ini ditunjukkan dengan 
adanya suatu penurunan mutu, salah pengertian, 
atau hilangnya informasi yang dapat peroleh 
kembali jika energi yang tidak dikehendaki tersebut 
dihilangkan. 
Macam-macam gangguan antara lain : 
• Interferensi Kanal Berdekatan (Adjacent 
Channel Interference) 
- In Band Adjacent Channel Interference 
- Out Band Adjacent Channel Interference  
• Interferensi Kanal Sama (Co-Channel 
Interference) 
• Interferensi Kanal Bayangan (Image Channel 
Interference) 
• Emisi Tersebar (Spurious Emission) 
• Intermodulasi 
• Harmonisa 
• Noise Buatan Manusia (man-made noise) 
• Fading 
 
III. Metode Penelitian 
1. Lokasi dan Waktu Penelitian  
Penulis melakukan penelitian yang digunakan 
untuk menyusun tugas akhir/ skripsi ini di Wilayah 
Kota Sanggau dan Kecamatan Entikong, Kabupaten 
Sanggau. Penelitian ini dilakukan pada bulan 
Febuari 2019. 
2.  Variabel Data 
Variabel data adalah suatu objek penelitian 
atau pun apa yan menjadi titik perhatian suatu 
penelitian. variabel pada penelitian ini terfokus 
pada: 
1. Kualitas penerimaan siaran radio di 
perbatasan indonesia malaysia, di kota 
sanggau dan kecamatan entikong kabupaten 
sanggau. 
2. Pengukuran kualitas penerimaan siaran radio 
menggunakan ketetapan SINPO. 
 SINPO yaitu kode angka untuk menilai 
kekuatan sinyal (Signal strength), gangguan 
(Interference), derau dari atmosfer (Noise), kondisi 
propagasi (Propagation) dan kesan umum 
penerimaan (Overall merit). Penilaian dilakukan 
dengan angka mulai dari 5 (paling bagus) sampai 1 
(paling buruk). 
3. Peralatan yang digunakan 
Adapun peralatan yang digunakan, yaitu: 
Radio portabel; GPS;Formulir isian; Handphone; 
Antena Field Strength; Kamera Digital. 
4. Proses Pengambilan data 
 
 
Gambar 1. Tempat Pengukuran Penerimaan 
Sinyal Siaran Radio FM 
 
Gambar 2. Hasil Pengukuran Menggunakan 
Alat Field  Strength di Kota Sanggau pada 
Frekuensi 103,70 MHz 
 
 
Gambar 3. Titik Lokasi Pengukuran Siaran 
Radio FM 
IV. Hasil dan Analisis 
Berdasarkan hasil pengamatan yang di 
lakukan di lapangan ada beberapa titik lokasi 
penerimaan siaran radio FM dimana mengalami 
gangguan sehingga kualitas penerimaan siaran 
radio FM terganggu. Adapun beberapa lokasi yang 
mengalami gangguan tersebut di antaranya adalah : 
1. Dusun Silup, tidak terdapat satu pun frekuensi 
yang diterima pada siaran radio FM dan daya 
pancar stasiun radio FM ke arah lokasi 
pengukuran tidak terjangkau ataupun sinyal 
frekuensi tidak didapat sehingga dilokasi tidak 
terdapat siaran radio FM, hal ini ditunjukkan 
berdasarkan hasil pengamatan dan pengukuran 
dari SINPO yang menunjukkan nilai 0. 
2. Dusun Bodok pada frekuensi 97,00 MHz (I) 
Siaran Radio FM Indonesia, terdapat 
gangguan pada frekuensi yang diterima berupa 
inteferensi dan propagasi, hal ini dikarenakan 
sinyal dari pemancar terhalang oleh bukit 
ataupun adanya objek bergerak yang 
menghalangi sinyal dari antena pemancar ke 
radio sehingga menghasilkan kualitas suara 
tidak terlalu baik, hal ini ditunjukkan 
berdasarkan hasil pengamatan dan pengukuran 
dari SINPO yang menunjukkan nilai 2. 
3. Jl.Raya Bodok pada frekuensi 106,00 MHz (I) 
Siaran Radio FM Indonesia, terdapat 
gangguan pada frekuensi yang diterima berupa 
propagasi, hal ini dikarenakan sinyal dari 
pemancar terhalang oleh bukit ataupun adanya 
objek bergerak yang menghalangi sinyal dari 
antena pemancar ke radio sehingga 
menghasilkan kualitas suara tidak terlalu baik, 
hal ini ditunjukkan berdasarkan hasil 
pengamatan dan pengukuran dari SINPO yang 
menunjukkan nilai 2. 
4. Dusun Parindu pada frekuensi 106,00 (I) 
Siaran Radio FM Indonesia, terdapat 
gangguan pada noise dan propagasi yang 
besar, hal ini dikarenakan sinyal dari 
pemancar terhalang oleh bukit ataupun 
bangunan serta ketidakstabilan cuaca dan 
adanya objek bergerak yang menghalangi 
sinyal dari antena pemancar ke radio sehingga 
menghasilkan kualitas suara tidak baik, hal ini 
ditunjukkan berdasarkan hasil pengamatan 
dan pengukuran dari SINPO yang 
menunjukkan nilai 2. 
5. Simpang Tanjung pada frekuensi 107,40 (I) 
Siaran Radio FM Indonesia, terdapat 
gangguan berupa interferensi yang besar serta 
propagasi yang buruk, hal ini dikarenakan 
sinyal dari pemancar terhalang oleh bukit 
ataupun adanya sinyal pengganggu yang tidak 
diinginkan dari pemancar lain dimana 
frekuensinya berdekatan atau sama dengan 
sinyal yang diinginkan, serta masuknya sinyal 
yang memiliki level tegangan yang cukup 
tinggi secara tiba-tiba ke saluran komunikasi 
sehingga menghasilkan kualitas suara yang 
tidak baik, dimana siaran radio FM yang 
didapat adalah siaran radio FM milik 
Indonesia, hal ini ditunjukkan berdasarkan 
hasil pengamatan dan pengukuran dari SINPO 
yang menunjukkan nilai 2. 
6. Dusun Bunut pada frekuensi 107,60 MHz (I) 
Siaran Radio FM Indonesia, penyebab 
gangguan adalah propagasi dan interferensi 
yang besar yang cukup mempengaruhi 
kualitas penerimaan siaran radio FM, hal ini 
dikarenakan sinyal dari pemancar terhalang 
oleh bukit serta  objek bergerak yang 
menghalangi sinyal dari antena pemancar ke 
radio sehingga menghasilkan kualitas suara 
tidak baik, dimana siaran radio FM yang 
didapat adalah siaran radio FM milik 
Indonesia, hal ini ditunjukkan berdasarkan 
hasil pengamatan dan pengukuran dari SINPO 
yang menunjukkan nilai 2 
7. Dusun Kembayan pada frekuensi 104,20 MHz 
(I) RRI PRO 1 PONTIANAK, penyebab 
gangguan adalah interferensi dan propagasi 
yang besar, hal ini dikarenakan sinyal dari 
pemancar terhalang oleh bukit ataupun adanya 
objek bergerak yang menghalangi sinyal dari 
antena pemancar ke radio serta noise yang 
besar/kuat diakibatkan oleh masuknya sinyal 
yang memiliki level tegangan yang cukup 
tinggi secara tiba-tiba ke saluran komunikasi, 
sehingga menghasilkan kualitas suara yang 
tidak baik, dimana siaran radio FM yang 
didapat adalah siaran radio FM milik 
Indonesia, hal ini ditunjukkan berdasarkan 
hasil pengamatan dan pengukuran dari SINPO 
yang menunjukkan nilai 2. 
8. Dusun kenaman pada frekuensi 96,70 MHZ 
(I) Sonora FM, penyebab gangguan adalah 
noise dan interferensi diakibatkan oleh 
masuknya sinyal yang memiliki level 
tegangan yang cukup tinggi secara tiba-tiba ke 
saluran komunikasi, sehingga menghasilkan 
kualitas suara yang tidak baik, serta radio FM 
yang didapat adalah siaran radio FM milik 
Indonesia, hal ini ditunjukkan berdasarkan 
hasil pengamatan dan pengukuran dari SINPO 
yang menunjukkan nilai 2. 
9. Dusun Beduai pada frekuensi 96,70 (I) Sonora 
FM, berupa gangguan interferensi baik dan 
propagasi yang besar, dikarenakan sinyal dari 
pemancar terhalang oleh bukit adanya objek 
bergerak yang menghalangi sinyal dari antena 
pemancar ke radio sehingga menghasilkan 
kualitas suara tidak terlalu baik, dimana siaran 
radio FM yang didapat adalah siaran radio FM 
milik Indonesia, hal ini ditunjukkan 
berdasarkan hasil pengamatan dan pengukuran 
dari SINPO yang menunjukkan nilai 2. Dusun 
Beduai pada frekuensi 100,70 (I) RRI 
ENTIKONG, berupa ganggguan gangguan 
adalah hanya pada propagasi yang tidak 
terlalu baik, hal ini dikarenakan sinyal dari 
pemancar terhalang oleh bukit ataupun 
bangunan serta ketidakstabilan cuaca dan 
adanya objek bergerak yang menghalangi 
sinyal dari antena pemancar ke radio namun 
kualitas suara yang diterima masih baik, 
dimana siaran radio FM yang didapat adalah 
siaran radio FM milik Indonesia, hal ini 
ditunjukkan berdasarkan hasil pengamatan 
dan pengukuran dari SINPO yang 
menunjukkan nilai 2. 
10. Dusun Tanjung Munying pada frekuensi 
100,70 MHz (I) RRI ENTIKONG, berupa 
gangguan adalah hanya pada propagasi yang 
tidak terlalu baik, hal ini dikarenakan sinyal 
dari pemancar terhalang oleh bukit adanya 
objek bergerak yang menghalangi sinyal dari 
antena pemancar ke radio namun kualitas 
suara yang diterima masih baik, dimana siaran 
radio FM yang didapat adalah siaran radio FM 
milik Indonesia, hal ini ditunjukkan 
berdasarkan hasil pengamatan dan pengukuran 
dari SINPO yang menunjukkan nilai 2. 
11. Dusun Kembayan pada frekuensi 100,70 MHz 
(I) RRI ENTIKONG, penyebab gangguan 
adalah hanya pada propagasi yang tidak 
terlalu baik, hal ini dikarenakan sinyal dari 
pemancar terhalang oleh bukit dan adanya 
objek bergerak yang menghalangi sinyal dari 
antena pemancar ke radio namun kualitas 
suara yang diterima masih baik, dimana siaran 
radio FM yang didapat adalah siaran radio FM 
milik Indonesia, hal ini ditunjukkan 
berdasarkan hasil pengamatan dan pengukuran 
dari SINPO yang menunjukkan nilai 2. Dusun 
Kembayan pada frekuensi 106,00 MHz (I) 
SIaran Radio FM Indonesia, interferensi yang 
kua serta propagasi yang mempengaruhi 
kualitas suara radio FM yang diterima, hal ini 
dikarenakan sinyal dari pemancar terhalang 
oleh bukit, adanya sinyal pengganggu yang 
tidak diinginkan dari pemancar lain dimana 
frekuensinya berdekatan atau sama dengan 
sinyal yang diinginkan, serta ketidakstabilan 
cuaca dan adanya objek bergerak yang 
menghalangi sinyal dari antena pemancar ke 
radio sehingga menghasilkan kualitas suara 
yang tidak baik, dimana siaran radio FM yang 
diterima milik Indonesia, hal ini ditunjukkan 
berdasarkan hasil pengamatan dan pengukuran 
dari SINPO yang menunjukkan nilai 2. 
12. Dusun Parindu pada frekuesni 106,00 MHz (I)  
Siaran Radio FM Indonesia, 00 MHz berupa 
gangguan penerimaan sinyal yang tidak terlalu 
baik, interferensi yang lumayan mengganggu, 
hal ini dikarenakan sinyal dari pemancar 
terhalang oleh bukit ataupun bangunan, 
adanya sinyal pengganggu yang tidak 
diinginkan dari pemancar lain dimana 
frekuensinya berdekatan atau sama dengan 
sinyal yang diinginkan, serta ketidakstabilan 
cuaca dan adanya objek bergerak yang 
menghalangi sinyal dari antena pemancar ke 
radio sehingga menghasilkan kualitas suara 
yang tidak baik, dimana siaran radio FM yang 
diterima milik Indonesia, hal ini ditunjukkan 
berdasarkan hasil pengamatan dan pengukuran 
dari SINPO yang menunjukkan nilai 2. Dusun 
Parindu pada frekuensi 86,90 MHz (I)  Siaran 
Radio FM Indonesia, penyebab gangguan 
adalah terjadi pada noise serta propagasi dan 
inteferensi, hal ini dikarenakan sinyal dari 
pemancar terhalang oleh bukit adanya objek 
bergerak yang menghalangi sinyal dari antena 
pemancar ke radio, masuknya sinyal yang 
memiliki level tegangan yang cukup tinggi 
secara tiba-tiba ke saluran komunikasi 
sehingga menghasilkan kualitas suara yang 
buruk dan siaran yang didapat adalah milik 
Indonesia, , hal ini ditunjukkan berdasarkan 
hasil pengamatan dan pengukuran dari SINPO 
yang menunjukkan nilai 2. 
13. Dusun Bodok pada frekuensi 106,00 MHz (I) 
Siaran Radio FM Indonesia, terdapat 
gangguan pada frekuensi yang diterima berupa 
inteferensi dan propagasi, hal ini dikarenakan 
sinyal dari pemancar terhalang oleh bukit 
ataupun adanya objek bergerak yang 
menghalangi sinyal dari antena pemancar ke 
radio sehingga menghasilkan kualitas suara 
tidak terlalu baik, hal ini ditunjukkan 
berdasarkan hasil pengamatan dan pengukuran 
dari SINPO yang menunjukkan nilai 2. 
14. Jl.Raya Bodok pada frekuensi 106,00 MHz (I) 
Siaran Radio FM Indonesia, terdapat 
gangguan pada frekuensi yang diterima berupa 
inteferensi dan propagasi, hal ini dikarenakan 
sinyal dari pemancar terhalang oleh bukit, 
adanya sinyal pengganggu yang tidak 
diinginkan dari pemancar lain dimana 
frekuensinya berdekatan atau sama dengan 
sinyal yang diinginkan, serta masuknya sinyal 
yang memiliki level tegangan yang cukup 
tinggi secara tiba-tiba ke saluran komunikasi 
sehingga menghasilkan kualitas suara yang 
tidak baik, ditunjukkan berdasarkan hasil 
pengamatan dan pengukuran dari SINPO yang 
menunjukkan nilai 2. 
15. Kota Sanggau pada frekuensi 106,00 MHz (I) 
Siaran Radio FM Indonesia, berupa noise dan 
propagasi yang mempengaruhi kualitas suara 
radio FM yang diterima adanya sinyal 
pengganggu yang tidak diinginkan dari 
pemancar lain dimana frekuensinya 
berdekatan atau sama dengan sinyal yang 
diinginkan, serta masuknya sinyal yang 
memiliki level tegangan yang cukup tinggi 
secara tiba-tiba ke saluran komunikasi 
sehingga menghasilkan kualitas suara yang 
tidak baik, dan siaran radio FM yang di dapat 
siaran radio FM milik Indonesia, hal ini 
ditunjukkan berdasarkan hasil pengamatan 
dan pengukuran dari SINPO yang 
menunjukkan nilai 2. 
Pada gangguan di atas dimana yang perlu 
mendapatkan perhatian dari pemerintah kedua 
belah pihak antara pihak BALMON dan RRI 
ENTIKONG guna memperkuat ataupun 
meningkatkan kualitas penerimaan siaran radio FM. 
Adapun teknis yang dapat dilakukan dengan 
mendirikan / menambah tinggi antena stasiun 
Pemancar FM yang dekat dengan garis perbatasan 
dengan gain pancar yang perlu disesuaikan dengan 
band frekuensi untuk menjangkau kawasan 
perbatasan dan sesuai dengan kesepakatan bersama 
untuk kiranya pihak malaysia dapat memperkecil 
gain pemancar (Membatasi kekuatan pemancar dan 
ketinggian menara pemancar) di kawasan 
perbatasan. Memperkecil atau memperlemah sinyal 
yang keluar dari pemancar hingga sideband tidak 
bentrok dengan saluran yang berdekatan, namun 
konsekuensi tindakan ini adalah daya pancar 
stasiun bersangkutan menjadi lemah. Untuk 
mengatasi hal ini, pihak berwenang harus 
menempatkan setiap saluran frekuensi pada jarak 
yang cukup jauh. Saluran frekuensi tidak boleh 
berada pada posisi berdempetan. Dengan demikian, 
terdapat satu saluran frekuensi yang kosong (tidak 
terpakai) diantara dua saluran yang terpakai sebagai 
berikut: 
a. Mengatur sudut pancar antena (inklinasi 
antena) agar coverage area yang dipancarkan 
tidak masuk ke Indonesia 
b. Menggunakan antena yang terarah 
(directional antennas) dan menurunkan daya 
pemancar pada malam hari. 
V.  Penutup 
1. Kesimpulan 
Dari hasil analisis perhitungan dan penilaian 
Dari hasil analisis perhitungan dan penilaian 
kualitas penerimaan siaran radio FM pada daerah 
Sub Urban, Kalimantan Barat tepatnya di wilayah 
Perbatasan Entikong, Kabupaten Sanggau dapat 
disimpulkan bahwa : 
1. Kualitas penerimaan siaran radio (SINPO) 
dinilai dengan angka 1 s/d 5, angka 1 
merupakan hasil terburuk sedangkan angka 5 
merupakan hasil terbaik. 
2. Dusun Silup, tidak terdapat satu pun frekuensi 
yang diterima pada siaran radio FM dan daya 
pancar stasiun radio FM ke arah lokasi 
pengukuran tidak terjangkau ataupun sinyal 
frekuensi tidak didapat sehingga dilokasi tidak 
terdapat siaran radio FM, hal ini ditunjukkan 
berdasarkan hasil pengamatan dan pengukuran 
dari SINPO yang menunjukkan nilai 0. 
3. Dusun Bodok pada frekuensi 97,00 MHz (I) 
Siaran Radio FM Indonesia, terdapat gangguan 
pada frekuensi yang diterima berupa inteferensi 
dan propagasi, hal ini dikarenakan sinyal dari 
pemancar terhalang oleh bukit ataupun adanya 
objek bergerak yang menghalangi sinyal dari 
antena pemancar ke radio sehingga 
menghasilkan kualitas suara tidak terlalu baik, 
hal ini ditunjukkan berdasarkan hasil 
pengamatan dan pengukuran dari SINPO yang 
menunjukkan nilai 2. 
4. Jl.Raya Bodok pada frekuensi 106,00 MHz (I) 
Siaran Radio FM Indonesia, terdapat gangguan 
pada frekuensi yang diterima berupa propagasi, 
hal ini dikarenakan sinyal dari pemancar 
terhalang oleh bukit ataupun adanya objek 
bergerak yang menghalangi sinyal dari antena 
pemancar ke radio sehingga menghasilkan 
kualitas suara tidak terlalu baik, hal ini 
ditunjukkan berdasarkan hasil pengamatan dan 
pengukuran dari SINPO yang menunjukkan 
nilai 2. 
5. Dusun Parindu pada frekuensi 106,00 (I) Siaran 
Radio FM Indonesia, terdapat gangguan pada 
noise dan propagasi yang besar, hal ini 
dikarenakan sinyal dari pemancar terhalang oleh 
bukit ataupun bangunan serta ketidakstabilan 
cuaca dan adanya objek bergerak yang 
menghalangi sinyal dari antena pemancar ke 
radio sehingga menghasilkan kualitas suara 
tidak baik, hal ini ditunjukkan berdasarkan hasil 
pengamatan dan pengukuran dari SINPO yang 
menunjukkan nilai 2. 
6. Simpang Tanjung pada frekuensi 107,40 (I) 
Siaran Radio FM Indonesia, terdapat gangguan 
berupa interferensi yang besar serta propagasi 
yang buruk, hal ini dikarenakan sinyal dari 
pemancar terhalang oleh bukit ataupun adanya 
sinyal pengganggu yang tidak diinginkan dari 
pemancar lain dimana frekuensinya berdekatan 
atau sama dengan sinyal yang diinginkan, serta 
masuknya sinyal yang memiliki level tegangan 
yang cukup tinggi secara tiba-tiba ke saluran 
komunikasi sehingga menghasilkan kualitas 
suara yang tidak baik, dimana siaran radio FM 
yang didapat adalah siaran radio FM milik 
Indonesia, hal ini ditunjukkan berdasarkan hasil 
pengamatan dan pengukuran dari SINPO yang 
menunjukkan nilai 2. 
7. Dusun Bunut pada frekuensi 107,60 MHz (I) 
Siaran Radio FM Indonesia, penyebab 
gangguan adalah propagasi dan interferensi 
yang besar yang cukup mempengaruhi kualitas 
penerimaan siaran radio FM, hal ini 
dikarenakan sinyal dari pemancar terhalang oleh 
bukit serta  objek bergerak yang menghalangi 
sinyal dari antena pemancar ke radio sehingga 
menghasilkan kualitas suara tidak baik, dimana 
siaran radio FM yang didapat adalah siaran 
radio FM milik Indonesia, hal ini ditunjukkan 
berdasarkan hasil pengamatan dan pengukuran 
dari SINPO yang menunjukkan nilai 2 
8. Dusun Kembayan pada frekuensi 104,20 MHz 
(I) RRI PRO 1 PONTIANAK, penyebab 
gangguan adalah interferensi dan propagasi 
yang besar, hal ini dikarenakan sinyal dari 
pemancar terhalang oleh bukit ataupun adanya 
objek bergerak yang menghalangi sinyal dari 
antena pemancar ke radio serta noise yang 
besar/kuat diakibatkan oleh masuknya sinyal 
yang memiliki level tegangan yang cukup tinggi 
secara tiba-tiba ke saluran komunikasi, sehingga 
menghasilkan kualitas suara yang tidak baik, 
dimana siaran radio FM yang didapat adalah 
siaran radio FM milik Indonesia, hal ini 
ditunjukkan berdasarkan hasil pengamatan dan 
pengukuran dari SINPO yang menunjukkan 
nilai 2. 
9. Dusun kenaman pada frekuensi 96,70 MHZ (I) 
Sonora FM, penyebab gangguan adalah noise 
dan interferensi diakibatkan oleh masuknya 
sinyal yang memiliki level tegangan yang cukup 
tinggi secara tiba-tiba ke saluran komunikasi, 
sehingga menghasilkan kualitas suara yang 
tidak baik, serta radio FM yang didapat adalah 
siaran radio FM milik Indonesia, hal ini 
ditunjukkan berdasarkan hasil pengamatan dan 
pengukuran dari SINPO yang menunjukkan 
nilai 2. 
10. Dusun Beduai pada frekuensi 96,70 (I) Sonora 
FM, berupa gangguan interferensi baik dan 
propagasi yang besar, dikarenakan sinyal dari 
pemancar terhalang oleh bukit adanya objek 
bergerak yang menghalangi sinyal dari antena 
pemancar ke radio sehingga menghasilkan 
kualitas suara tidak terlalu baik, dimana siaran 
radio FM yang didapat adalah siaran radio FM 
milik Indonesia, , hal ini ditunjukkan 
berdasarkan hasil pengamatan dan pengukuran 
dari SINPO yang menunjukkan nilai 2. Dusun 
Beduai pada frekuensi 100,70 (I) RRI 
ENTIKONG, berupa ganggguan gangguan 
adalah hanya pada propagasi yang tidak terlalu 
baik, hal ini dikarenakan sinyal dari pemancar 
terhalang oleh bukit ataupun bangunan serta 
ketidakstabilan cuaca dan adanya objek 
bergerak yang menghalangi sinyal dari antena 
pemancar ke radio namun kualitas suara yang 
diterima masih baik, dimana siaran radio FM 
yang didapat adalah siaran radio FM milik 
Indonesia, hal ini ditunjukkan berdasarkan hasil 
pengamatan dan pengukuran dari SINPO yang 
menunjukkan nilai 2. 
11. Dusun Tanjung Munying pada frekuensi 100,70 
MHz (I) RRI ENTIKONG, berupa gangguan 
adalah hanya pada propagasi yang tidak terlalu 
baik, hal ini dikarenakan sinyal dari pemancar 
terhalang oleh bukit adanya objek bergerak 
yang menghalangi sinyal dari antena pemancar 
ke radio namun kualitas suara yang diterima 
masih baik, dimana siaran radio FM yang 
didapat adalah siaran radio FM milik Indonesia, 
hal ini ditunjukkan berdasarkan hasil 
pengamatan dan pengukuran dari SINPO yang 
menunjukkan nilai 2. 
12. Dusun Kembayan pada frekuensi 100,70 MHz 
(I) RRI ENTIKONG, penyebab gangguan 
adalah hanya pada propagasi yang tidak terlalu 
baik, hal ini dikarenakan sinyal dari pemancar 
terhalang oleh bukit dan adanya objek bergerak 
yang menghalangi sinyal dari antena pemancar 
ke radio namun kualitas suara yang diterima 
masih baik, dimana siaran radio FM yang 
didapat adalah siaran radio FM milik Indonesia, 
hal ini ditunjukkan berdasarkan hasil 
pengamatan dan pengukuran dari SINPO yang 
menunjukkan nilai 2. Dusun Kembayan pada 
frekuensi 106,00 MHz (I) SIaran Radio FM 
Indonesia, interferensi yang kua serta propagasi 
yang mempengaruhi kualitas suara radio FM 
yang diterima, hal ini dikarenakan sinyal dari 
pemancar terhalang oleh bukit, adanya sinyal 
pengganggu yang tidak diinginkan dari 
pemancar lain dimana frekuensinya berdekatan 
atau sama dengan sinyal yang diinginkan, serta 
ketidakstabilan cuaca dan adanya objek 
bergerak yang menghalangi sinyal dari antena 
pemancar ke radio sehingga menghasilkan 
kualitas suara yang tidak baik, dimana siaran 
radio FM yang diterima milik Indonesia, hal ini 
ditunjukkan berdasarkan hasil pengamatan dan 
pengukuran dari SINPO yang menunjukkan 
nilai 2. 
13. Dusun Parindu pada frekuesni 106,00 MHz (I)  
Siaran Radio FM Indonesia, 00 MHz berupa 
gangguan penerimaan sinyal yang tidak terlalu 
baik, interferensi yang lumayan mengganggu, 
hal ini dikarenakan sinyal dari pemancar 
terhalang oleh bukit ataupun bangunan, adanya 
sinyal pengganggu yang tidak diinginkan dari 
pemancar lain dimana frekuensinya berdekatan 
atau sama dengan sinyal yang diinginkan, serta 
ketidakstabilan cuaca dan adanya objek 
bergerak yang menghalangi sinyal dari antena 
pemancar ke radio sehingga menghasilkan 
kualitas suara yang tidak baik, dimana siaran 
radio FM yang diterima milik Indonesia, hal ini 
ditunjukkan berdasarkan hasil pengamatan dan 
pengukuran dari SINPO yang menunjukkan 
nilai 2. Dusun Parindu pada frekuensi 86,90 
MHz (I)  Siaran Radio FM Indonesia, penyebab 
gangguan adalah terjadi pada noise serta 
propagasi dan inteferensi, hal ini dikarenakan 
sinyal dari pemancar terhalang oleh bukit 
adanya objek bergerak yang menghalangi sinyal 
dari antena pemancar ke radio, masuknya sinyal 
yang memiliki level tegangan yang cukup tinggi 
secara tiba-tiba ke saluran komunikasi sehingga 
menghasilkan kualitas suara yang buruk dan 
siaran yang didapat adalah milik Indonesia, , hal 
ini ditunjukkan berdasarkan hasil pengamatan 
dan pengukuran dari SINPO yang menunjukkan 
nilai 2. 
14. Dusun Bodok pada frekuensi 106,00 MHz (I) 
Siaran Radio FM Indonesia, terdapat gangguan 
pada frekuensi yang diterima berupa inteferensi 
dan propagasi, hal ini dikarenakan sinyal dari 
pemancar terhalang oleh bukit ataupun adanya 
objek bergerak yang menghalangi sinyal dari 
antena pemancar ke radio sehingga 
menghasilkan kualitas suara tidak terlalu baik, 
hal ini ditunjukkan berdasarkan hasil 
pengamatan dan pengukuran dari SINPO yang 
menunjukkan nilai 2. 
15. Jl.Raya Bodok pada frekuensi 106,00 MHz (I) 
Siaran Radio FM Indonesia, terdapat gangguan 
pada frekuensi yang diterima berupa inteferensi 
dan propagasi, hal ini dikarenakan sinyal dari 
pemancar terhalang oleh bukit, adanya sinyal 
pengganggu yang tidak diinginkan dari 
pemancar lain dimana frekuensinya berdekatan 
atau sama dengan sinyal yang diinginkan, serta 
masuknya sinyal yang memiliki level tegangan 
yang cukup tinggi secara tiba-tiba ke saluran 
komunikasi sehingga menghasilkan kualitas 
suara yang tidak baik, ditunjukkan berdasarkan 
hasil pengamatan dan pengukuran dari SINPO 
yang menunjukkan nilai 2. 
16. Kota Sanggau pada frekuensi 106,00 MHz (I) 
Siaran Radio FM Indonesia, berupa noise dan 
propagasi yang mempengaruhi kualitas suara 
radio FM yang diterima adanya sinyal 
pengganggu yang tidak diinginkan dari 
pemancar lain dimana frekuensinya berdekatan 
atau sama dengan sinyal yang diinginkan, serta 
masuknya sinyal yang memiliki level tegangan 
yang cukup tinggi secara tiba-tiba ke saluran 
komunikasi sehingga menghasilkan kualitas 
suara yang tidak baik, dan siaran radio FM yang 
di dapat siaran radio FM milik Indonesia, hal ini 
ditunjukkan berdasarkan hasil pengamatan dan 
pengukuran dari SINPO yang menunjukkan 
nilai 2. 
 
2. Saran  
1. Berdasarkan dari kesimpulan diatas, maka 
Melihat hasil kesimpulan mulai dari point 2 
sampai dengan point 16, perlu dipikirkan 
mengenai replanning frekuensi Radio Siaran 
agar lebih efisien dan tertib dan perlu dilakukan 
penambahan tower FM RRI atau tower radio 
FM komunitas. 
2. Perlu adanya pemantauan secara berkala di 
wilayah perbatasan agar terjamin tidak 
terjadinya interferensi terhadap stasiun siaran di 
wilayah Indonesia. 
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ABSTRAK 
 
 
Radio Siaran FM merupakan salah satu teknologi telekomunikasi yang digunakan untuk memberikan layanan 
informasi dan hiburan bagi masyarakat. Untuk menjangkau masyarakat pendengar sebagai konsumen yang 
ditargetkan, kualitas penerimaan siaran menjadi hal yang sangat krusial. Daya pancar dan propagasi dari 
pemancar dapat mempengaruhi teknis kualitas layanan pada penerima. Masalah kualitas ini menjadi obyek yang 
dikaji dan pendekatan yang dilakukan untuk mendapatkan hasil, dilakukan pengukuran lapangan dengan 
menggunakan instrumen field strength dan ditambah GPS sebagai penentu keakuratan lokasi pengukuran. 
Penggunaan spektrum frekuensi radio harus sesuai dengan peraturan yang diputuskan oleh Kementerian 
Perhubungan serta tidak saling mengganggu. Penggunaan frekuensi radio yang ilegal dapat membuat terjadinya 
gangguan yang bisa menurunkan mutu dari stasiun radio lain, dan merugikan bagi stasiun yang secara resmi 
menjadi pengguna legal. Jika dilihat dari hasil pengukuran kualitas penerimaan siaran radio di wilayah Sub 
Urban Kabupaten Sanggau yang menggunakan pendekatan SINPO (Signal, Interferensi, Noise, Propagasi, 
Overall), masih banyak daerah disekitar perbatasan yang mengalami gangguan, berupa "spillover/tumpahan” 
siaran radio dari negara-negara tetangga, khususnya Dusun Silup, Dusun Bodok pada frekuensi 97,00 MHz (I) 
Siaran Radio FM Indonesia, Jl.Raya Bodok pada frekuensi 106,00 MHz (I) Siaran Radio FM Indonesia, Dusun 
Parindu pada frekuensi 106,00 (I) Siaran Radio FM Indonesia, Simpang Tanjung pada frekuensi 107,40 (I) 
Siaran Radio FM Indonesia, Dusun Bunut pada frekuensi 107,60 MHz (I) Siaran Radio FM Indonesia, Dusun 
Kembayan pada frekuensi 104,20 MHz (I) RRI PRO 1 Pontianak, Dusun Kenaman pada frekuensi 96,70 MHz 
(I) Sonora FM, Dusun Beduai pada frekuensi 96,70 MHZ (I) Sonora FM, Dusun Beduai pada frekuesni 100,70 
MHz (I) RRI Entikong, Dusun Tanjung Munying pada frekuensi 100,70 MHz (I) RRI Entikong, Dusun 
Kembayan pada frekuensi 100,70 MHz (I) RRI Entikong, Dusun Kembayan pada frekuensi 106,00 MHz (I) 
SIaran Radio FM Indonesia, Dusun Parindu pada frekuesni 106,00 MHz (I)  Siaran Radio FM Indonesia, Dusun 
Parindu pada frekuensi 86,90 MHz (I)  Siaran Radio FM Indonesia, Dusun Bodok pada frekuensi 106,00 MHz 
(I) Siaran Radio FM Indonesia, Jl.Raya Bodok pada frekuensi 106,00 MHz (I) Siaran Radio FM Indonesia, Kota 
Sanggau pada frekuensi 106,00 MHz (I) Siaran Radio FM Indonesia. Gangguan spektrum frekuensi radio 
merupakan gangguan akibat energi yang tidak dikehendaki yang disebabkan oleh satu atau kombinasi emisi-
emisi, radiasi-radiasi atau induksi-induksi terhadap penerimaan dalam sistem komunikasi radio yang ditunjukkan 
dengan adanya suatu penurunan mutu.  
 
Kata Kunci : Spillover spektrum, gangguan spectrum, Radio Regulation, SINPO 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
